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Karakter religius memiliki fungsi membangun kesadaran anak tentang adanya
tuhan dan hubungannya dengan pencipta, serta menghantarkan peserta didik
dengan potensi yang dimilikinya menjadi insan-insan yang beriman dan bertakwa,
berakhlag mulia, tertib dan disiplin sesuai dengan peraturan yang ada, sopan
santun, terhadap guru dan orang tua, jujur, rajin belajar, menghargai sesama dan
peduli terhadap lingkungannya.

Fokus dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Pemikiran Syaikh
Muhammad Bin salih Al-‘Usaimin Tentang Nilai Pendidikan Karakter Religius,
Bagaimanakah Pemikiran Syaikh ‘Abd Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz Tentang Nilai
Pendidikan Karakter Religius, Bagaimana Persamaan dan Perbedaan Nilai
Pendidikan Karakter Religius menurut keduanya dan Bagaimana Relevansi Nilai
Pendidikan Karakter Religius pemikiran Syaikh Muhammad Bin salih Al-
‘Usaimin dan Syaikh ‘Abd Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz dengan pendidikan saat ini.
Dari focus tersebut peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan
jenis studi pustaka dan analisi data menggunakan analis isi.

Penelitian ini menyimpulkan Nilai pendidikan karakter religius Menurut
Syaikh Al-‘USaimin, Yaitu; pertama, Dimensi ideologi atau keyakinan. ialah.
Mengikuti ulama salaf dan meninggalkan berdebat. Kedua, dimensi praktek
agama. ialah, mengamalkan ilmu. Ketiga, dimensi pengalaman atau feeling. ialah
ikhlas, takut kepada Allah Swt dan selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt.
Keempat, dimensi konsekuensi atau effect. ialah iffah, hilmu, sabar, tawadlu,
ganaah, zuhud dan muruah.Kelima, dimensi intelektual. rihlah ilmiah, membuat
catatan, munadzarah dan mudzakarah..

Nilai pendidikan karakter religius Menurut Syaikh ‘Abd Al-Qadir Bin ‘Abd
Al-‘Aziz Dalam Kitab Al-Jami’ FiTalabi Al-‘llmi As-Syarif) bisa difahami dari
lima dimensi religiusitas yang ditawarkan oleh glock dan stark. Yaitu; pertama,
Dimensi ideologi atau keyakinan. Yang termasuk dimensi ini, ialah. Hukum
mempelajari ilmu tauhid . Kedua, dimensi praktek agama. Yang termasuk dimensi
ini ialah, mengamalkan ilmu. Ketiga, dimensi pengalaman atau feeling. Yang
termasuk dimensi ini ialah ikhlas. Keempat, dimensi konsekuensi atau effect.
Yang termasuk dimensi ini ialah sabar, mensucikan diri dari maksiat dhahir dan
batin serta menghiasi diri dengan akhlaq yang baik.Kelima, dimensi intelektual.



Yang termasuk dimensi ini ialah menjaga waktu, memilih guru dan kitab, belajar
secara bertahap dan tidak berfatwa atau mengarang sebelum profesional.

Persamaan dan perbedaan nilai pendidikan karakter religius. Persamaannya
sama—sama memuat lima dimensi religiusitas yang ditawarkan oleh glock dan
stark. Sedangkan untuk perbedaannya, ketika kita telaah masing-masing dimensi
hanya ada beberapa dimensi yang berbeda yaitu dimensi yang dijelaskan oleh
Syaikh Al-‘USaimin lebih luas daripada yang dijelaskan oleh Syaikh ‘Abd Al-
Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz.

Relevansi nilai pendidikan karakter religius Menurut Syaikh Al-‘USaimin
Dalam Kitab SyarH Hiliyati Talibi Al -‘Ilmi dengan Syaikh ‘Abd Al-Qadir Bin
‘Abd Al-‘Aziz Dalam Kitab Al-Jami’ FiTalabi Al-‘llmi As-Syarif dengan
pendidikan saat ini. Dalam kajian penulis sangat relevan sekali. Hal demikian
karena berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang dicetuskan oleh UU
Sisdiknas no. 20 tahun 2003. bab II pasal 3 yaitu berkembangnya peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
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Religious character has the function of building children's awareness of the
existence of God and its relationship with the creator, as well as delivering
students with their potential to become human beings who believe and are pious,
have noble character, are orderly and disciplined in accordance with existing
regulations, are polite, towards teachers and students. parents, honest, studious,
respect others and care about the environment.

The focus of this research is how Syaikh Muhammad Bin salih Al-
‘Usaimin thinks about the value of religious character education, how is the
thought of Syaikh ‘Abd Al-Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz about the value of religious
character education, how are the similarities and differences in the value of
religious character education according to both and How is the relevance of the
value of religious character education in the thoughts of Syaikh Muhammad Bin
salih Al-‘Usaimin and Syaikh ‘Abd Al-Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz with current
education. From this focus, the researcher uses a qualitative research approach
with the type of literature study and data analysis using content analysis.

This study concludes the value of religious character education according
to Syaikh Muhammad Bin salih Al-‘Usaimin, namely; first. Dimensions of
ideology or belief. is. Follow the Salaf and leave arguing. Second, the dimension
of religious practice. that is, practice knowledge. Third, the dimension of
experience or feeling. is sincere, fearing Allah SWT and always getting closer to
Allah SWT. Fourth, the dimension of consequence or effect. namely iffah, hilmu,
patience, tawadlu, ganaah, zuhud and muruah, Fifth, the intellectual dimension.
rihlah scientific, take notes, munadzarah and mudzakarah.

The value of religious character education According to Syaikh ‘Abd Al-
Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz in Book of Al-Jami’ Fi Talabi Al-‘Ilmi As-Syarif can be
understood from the five dimensions of religiosity offered by glock and stark.
That is; first, the dimension of ideology or belief. Included in this dimension are:
Law studies the science of monotheism. Second, the dimension of religious
practice. This dimension includes the practice of knowledge. Third, the dimension
of experience or feeling. Included in this dimension is sincerity. Fourth, the
dimension of consequence or effect. Included in this dimension is patience,
purifying oneself from external and internal immorality and adorning oneself with
good morals. Fifth, the intellectual dimension. This dimension includes keeping



time, choosing teachers and books, learning gradually and not giving fatwas or
composing before being professional.

Similarities and differences in the value of religious character education.
The equations both contain the five dimensions of religiosity offered by Glock
and Stark. As for the differences, when we examine each dimension there are only
a few different dimensions, namely the dimensions described by Syaikh Al-
‘Usaimin are broader than those described by Syaikh ‘Abd Al-Qadir Bin ‘Abd Al-
‘Aziz.

The relevance of the value of religious character education according to
Syaikh Al-‘Usaimin in the Book of Syaikh Al-‘USaimin with Syaikh ‘Abd Al-
Qadir Bin ‘Abd Al-‘Aziz in the Book of Al-Jami’ FT Talabi Al-‘llmi As-Syarif
with education At the moment. In the author's study it is very relevant. This is
because based on the goals of national education which was initiated by the
National Education System Law no. 20 of 2003. Chapter II Article 3, namely the
development of students to become human beings who believe and fear God
Almighty, have noble character, are healthy, knowledgeable, capable, creative,
independent, and become democratic and responsible citizens.
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